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MALAM itu gembala tua itu pun berusa-
ha dengan segenap kepandaian yang ada
padanya untuk memperingan penderitaan
Ki Argapati. Semalam suntuk gembala tua
itu tidak tidur. Juga Pandan Wangi yang
menunggui ayahnya hampir tidak dapat
memejamkan matanya sama sekali. Ha-
nya kadang-kadang sambil bersandar din-
ding Pandan Wangi terlena sejenak. Na-
mun kemudian ia segera terbangun kem-
bali.

Di malam hari luka-luka Ki Gede yang
parah itu terasa betapa pedihnya, sehing-
ga meskipun ia memiliki daya tahan yang
luar biasa kuatnya, namun terdengar
sekali-sekali ia berdesis tertahan. Apalagi
karena obat-obat yang dipergunakan oleh
gembala itu pun menambah nyeri pada lu-
ka- luka itu.

Semalaman gembala tua itu duduk de-
ngan tegangnya. Tidak kalah tegang dari

pertempuran yang dialaminya semalam.
Sekali-sekali ia harus berusaha untuk
menahan panas tubuh Ki Argapati yang
menanjak, dengan minuman reramuan
obat yang dibuatnya.

Ketika ayam jantan berkokok untuk yang
terakhir kalinya, barulah gembala tua itu
menarik nafas dalam-dalam. Ki Argayati
dapat tertidur sejenak. Namun tidur yang
sejenak itu akan sangat membantunya.

ÒTidurlah, Ngger,Óberkata gembala tua
itu kepada Pandan Wangi, Òmumpung Ki
Argapati juga lagi tidur.Ó

Pandan Wangi mengangguk. Tetapi ia ti-
dak mengambil tikar dan berbaring dilan-
tai. Ia masih saja duduk sambi bersandar
dinding. ÒAku tidur di sini saja Kiai.Ó

ÒNanti kau terjerembab.Ó Pandan Wangi
menggeleng. ÒTidak.Ó

Gembala tua itu pun kemudian keluar
dari bilik Ki Argapati. Dilihatnya Sutawijaya

tidak ada di ruang tengah. Yang ada ada-
lah dua orang pengawal yang menunggui
pintu bilik Sidanti.

ÒDi mana Anakmas Sutawijaya?Ó ber-
tanya gembala tua itu. ÒIa akan tidur ber-
sama Gupita dan Gupala.Ó

Gembala tua itu mengangguk-angguk-
kan kepalanya. Sekilas ia memandang
pintu bilik Sidanti. Pintu itu masih tertutup
rapat. Selaraknya pun masih terpancang
kuat-kuat.

ÒAnak itu akan tetap merupakan masa-
lah bagi Tanah Perdikan ini,Ókatanya di
dalam bati. ÒAku tidak dapat membayang-
kan bagaimana Ki Argapati akan menyele-
saikannya.

Sambil mengangguk-angguk di luar sa-
darnya gembala tua itu pun kemudian du-
duk di samping kedun pengawal yang se-
dang bertugas menunggui pintu bilik Si-
danti itu. -(Bersambung)-f
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